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ABSTRAK

PENGARUH SUHU DAN LAMA PENYIMPANAN TERHADAP
STABILITAS FISIK SISTEM FITOSOM EKSTRAK BAWANG PUTIH
(Allium sativum L..)

Anisa Nurul Wijaya
1504015033

Fitosom sebagai sistem penghantar obat dengan kandungan Alisin pada bawang
putih (Allium sativum L. ) dapat menurunkan kadar glukosa darah. Alisin
diharapkan dapat terlindungi dari oksidasi dan degradasi sehingga sifat protektif
akan tetap utuh hingga bahan aktif dapat dihantarkan pada target organ.
Bertujuan untuk melihat hubungan antara suhu penyimpanan dan lamanya waktu
penyimpanan terhadap kestabilan fisik sistem fitosom ekstrak bawang putih
(Allium sativum L). Pengujian kestabilan fisik pada sistem fitosom optimal
dengan CCD Response Surface Methodology (RSM) disimpan pada tiga suhu
yang berbeda, yaitu suhu rendah (4°+2°C), suhu kamar (25°+2°C), dan suhu
tinggi (40°+2°C) selama 4 minggu. Pengujian yang dilakukan yaitu organoleptis,
pH, bobot jenis, ukuran partikel, nilai indeks polidispersitas (Pdl), dan zeta
potensial. Hasil pengukuran kestabilan fisik sistem fitosom optimal nilai pH 5,5-
5,73; bobot jenis 1,00370-1,00574 g/mL; ukuran partikel 214,3-358,60 nm; PdI
kategori polidispers dalam rentang 0,458-0,571; zeta potensial -29,08 sampai -
33,29 mV. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa suhu ekstrim (4°C dan
40°C) dapat menurunkan kestabilan fisik sistem fitosom dimulai pada minggu ke
2 hingga minggu ke 4 penyimpanan.

Kata kunci: Bawang putih, fitosom, Response Surface Methodology (RSM),
stabilitas fisik
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Fitosom adalah vesikel buatan yang berukuran nano dengan ukuran partikel
1-300 nm (Agoes 2010). Senyawa bioaktif utama bawang putih alisin dipercaya
sebagai penurun glukosa darah (Hernawan et al. 2003) dengan mekanisme
perangsangan pankreas untuk mengeluarkan sekret insulin lebih banyak (Shakya
et al. 2010). Kandungan senyawa aktif alisin yang diformulasikan ke dalam
sistem penghantar fitosom banyak digunakan karena kelebihan utama fitosom
yang mampu untuk mengenkapsulasi zat aktif bahan alam yang hidrofilik dan
hidrofobik, memiliki target yang spesifik dalam tubuh, dapat mengubah sifat
farmakokinetik dan biodistribusi bahan aktif dengan cara delayed clearence,
memiliki waktu sirkulasi intravaskuler yang panjang, dan tahan terhadap enzim
yang terdapat di dalam mulut dan lambung, larutan alkali, cairan getah lambung,
garam empedu, dan flora usus serta radikal bebas (Akbarzadeh et al. 2013). Oleh
karena itu, Alisin diharapkan dapat terlindungi dari oksidasi dan degradasi
sehingga sifat protektif tersebut akan tetap utuh hingga bahan aktif dapat
dihantarkan pada target organ.

Karakteristik fisika fitosom dapat dipengaruhi oleh komposisi bahan
penyusun membran fitosom. Berdasarkan komposisi, fosfolipid merupakan
komponen paling utama penyusun membran fitosom yang dapat berasal dari
bahan alam ataupun sintetik dan menentukan sifat fisika fitosom berupa rigiditas,
fluiditas dan muatan lapisan membran yang terbentuk, serta dapat melakukan self-
assembly dalam mengenkapsulasi suatu bahan aktif sehingga tidak akan
mengubah ukuran serta jumlah bahan yang dapat dienkapsulasi (Akbarzadeh et
al. 2013). Adapun fosfolipid yang digunakan adalah fosfatidilkolin atau lesitin.

Secara umum fosfatidilkolin banyak digunakan dalam pembuatan sistem
fitosom karena memiliki keuntungan yaitu mudah didispersikan dalam air, larut
dalam etanol, dan bersifat permeabel yang memudahkan dalam menembus
membran. Fosfatidilkolin memiliki rantai yang tidak tersaturasi. Tingkat
kejenuhan  fosfatidilkolin  yang menyusun membran vesikel fitosom

mempengaruhi  kestabilan dan kerentanannya terhadap oksidasi selama
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penyimpanan. Selain itu fosfatidilkolin juga mengandung ikatan ester-gliserol
yang rentan terhadap hidrolisis (Noor 2008). Adapun kekurangan yang dimiliki
fosfatidilkolin yaitu rentan mengalami degradasi, fusi, agregasi pada vesikel,
sehingga terjadi perubahan distribusi ukuran partikel serta kebocoran bahan aktif
yang terenkapsulasi dalam fitosom pada saat penyimpanan sehingga
menyebabkan kestabilan fitosom menjadi rendah dan memiliki waktu paruh yang
pendek. Adapun kekurangan dari fosfatidilkolin lainnya yaitu memiliki suhu
transisi fase pada suhu dibawah 10°C ataupun lebih dari 160°C (Rowe 2009).
Karakteristik kestabilan fisik sistem fitosom yang akan diteliti meliputi

organoleptis, pH, evaluasi morfologi, ukuran partikel, polidisperse index dan zeta
potensial setiap minggu. Pengujian kestabilan fisik pada sistem fitosom ini
menggunakan metode dipercepat (stress condition) yaitu sistem fitosom
ditempatkan pada suhu yang berbeda 4°C, 25°C, dan 40°C sebagai suhu uji
stabilitas dipercepat selama 4 minggu.
B. Permasalahan Penelitian

Ekstrak metanol bawang putih terbukti memiliki aktivitas farmakologi
sebagai penurun glukosa darah pada konsentrasi 400 mg/kgBB (Rahmatullah et
al. 2018) dapat diformulasikan kedalam fitosom. Berdasarkan komposisi,
fosfolipid merupakan komponen paling utama penyusun membran vesikel
fitosom. Fosfatidilkolin memiliki rantai yang tidak tersaturasi, memiliki suhu
transisi fase pada suhu dibawah 10°C ataupun lebih dari 160°C (Rowe 2009), dan
juga mengandung ikatan ester-gliserol yang rentan terhadap hidrolisis (Noor
2008). Tingkat kejenuhan fosfatidilkolin yang menyusun membran vesikel
fitosom mempengaruhi kestabilan dan kerentanannya terhadap oksidasi selama
penyimpanan. Kerusakan sistem akan mempengaruhi stabilitas fisika, yang
kemudian diuji dengan faktor suhu dan lama penyimpanan dalam jangka waktu
tertentu untuk dilihat pengaruhnya terhadap aktivitas atau kerusakan zat aktif
dalam sistem. Faktor suhu dan lama penyimpanan inilah yang menjadi bahasan
terkait kestabilan fisik fitosom ekstrak bawang putih karena saat membran fitosom
dalam keadaan tidak stabil atau fase di bawah temperatur transisi akan sangat
rentan mengalami degradasi, fusi, agregasi pada vesikel, sehingga terjadi

perubahan distribusi ukuran partikel serta kebocoran atau penguraian bahan yang
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terenkapsulasi dalam fitosom pada saat penyimpanan sehingga menyebabkan
kestabilan menurun. Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan pada penelitian
ini adalah apakah faktor suhu 4°C, 25°C, dan 40°C dan lama penyimpanan selama
4 minggu dapat mempengaruhi kestabilan fisik fitosom ekstrak bawang putih
(Allium sativum L.)?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara suhu penyimpanan
dan lamanya waktu penyimpanan terhadap kestabilan fisik sistem fitosom ekstrak
bawang putih (Allium sativum L.).
D. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai alternatif

pengobatan penurun kadar glukosa darah menggunakan bahan alam yaitu ekstrak
bawang putih (Allium sativum L.) yang diformulasikan melalui sistem penghantar
obat tertentu yaitu sistem fitosom optimal berdasarkan metode Response Surface
Methodology (RSM), serta memberikan informasi tentang pengaruh suhu
penyimpanan 4°C, 25°C, dan 40°C dan lama penyimpanan selama 4 minggu

terhadap kestabilan fisik sistem fitosom ekstrak bawang putih (Allium sativum L.).
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